
LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN PADA 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK JOACHIM POLTAK LIAN 

DAN REKAN 

 

ANABELLA EVARI 

8335132418 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu 

persyaratan mendapat gelar Sarjana Muda pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI (S1) 

JURUSAN AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2017 



ii 
 

LEMBAR EKSEKUTIF 

 

Nama   : Anabella Evari 

No. Registrasi  : 8335132418 

Program Studi  : S1 Akuntansi 

Judul  : Laporan Praktik Kerja Lapangan pada Kantor Akuntan 

Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan 

 

        Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama dua bulan 

di Kantor Akuntan Publik (KAP) Joachim Poltak Lian dan Rekan dan 

dipekerjakan sebagai Junior Auditor. Praktikan di monitori langsung oleh 

Partner KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan, Bapak Safrin Simarmata. Pada 

pelaksanaan PKL praktikan ditugaskan untuk melaksanakan audit lapangan di 

kantor PT Besindo Medi Prima selaku klien dari KAP Joachim Poltak Lian dan 

Rekan. Selama melaksanakan audit lapangan, praktikan melakukan serangkaian 

tahapan standar pemeriksaan. Praktikan juga melakukan sampling dan vouching 

pada akun-akun terkait. Adapun akun-akun yang dilakukan pemeriksaan oleh 

praktikan adalah akun bank, uang muka, utang usaha, pendapatan lan-lain, dan 

beban lain-lain. Setelah melaksanakan audit lapangan, praktikan membuat Kertas 

Kerja Pemeriksaan dan membantu menyiapkan Audit Draft Report. Terakhir, 

praktikan ditugaskan untuk membantu dalam melaksanakan proses audit PT Meta 

Fokus sebagai klien sebelumnya dari KAP Poltak Joachim Poltak Lian dan 

Rekan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan mata kuliah yang 

memberikan kesempatan kepada para mahasiswa untuk terjun langsung ke 

lapangan untuk melihat dan melaksanakan langsung bagaimana pratik dan 

pengaplikasian sistem kerja di lapangan. Mata kuliah PKL merupakan 

mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh seluruh mahasiswa Universitas 

Negeri Jakarta sebagai salah satu syarat kelulusan, khususnya mahasiswa 

program studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Para mahasiswa diwajibkan untuk mengambil mata kuliah ini 

lantaran mahasiswa harus memiliki pengalaman secara langsung yang 

tidak mungkin di dapatkan di kampus, sehingga setelah selesainya PKL, 

mahasiswa akan memiliki wawasan sebagai bekal untuk bersosialisasi di 

tengah masyarakat ketika mengabdi kepada bangsa dan negara di 

kemudian hari. Selain iu, semakin ketatnya persaingan di dunia kerja tidak 

memungkinkan mahasiswa untuk hanya sekedar memahami teori tanpa 

pernah melihat dan mencoba bagaimana pratik yang sesungguhnya terjadi 

di lapangan. Itulah sebabnya PKL ini dibutuhkan sebagai bekal para 

mahasiswa ketika memasuki dunia kerja kelak. PKL memperkenalkan 

mahasiswa terkait dengan proses usaha, mengasah kepekaan yang tinggi 

terhadap dinamika industri dan organisasi berdasarkan permasalahan yang 

ada, menumbuhkan dan meningkatkan sikap profesionalitas yang 
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diperlukan mahasiswa untuk memasuki dunia usaha, serta meningkatkan 

daya kreasi dan produktifitas mahasiswa. 

Sebagai mahasiswa jurusan akuntansi, penting untuk mengetahui 

bagaimana suatu perusahaan atau instansi menjalankan kegiatan 

akuntansinya. Selain itu, sebagai kelak menjadi seorang akuntan, 

pengetahuan dari berbagai bidangpun harus dimiliki, terlebih untuk 

menjadi seorang pemeriksa akuntansi atau auditor. Segala bentuk kegiatan 

akuntansi dan non-akuntansi harus dicermati dan ditelusuri dari mana dan 

kemana sebabnya. Guna menjadi auditor membutuhkan skeptisme yang 

tinggi dan daya pikir dan analisis yang baik. Jika di perkuliahan, 

mahasiswa hanya dihadapkan dengan kasus-kasus akuntansi yang umum, 

maka dalam pelaksanaan PKL mahasiswa akan melihat dan mengetahui 

bagaimana permasalahan sesungguhnya yang terjadi dalam dunia kerja, 

khususnya bidang akuntansi. Sehingga daya pikir dan analisis serta 

kepekaan terhadap suatu kejadian akuntansi dapat terasah dengan baik. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud dari pelaksanaan PKL adalah guna mempelajari suatu 

bidang pekerjaan tertentu pada praktek kerja yang sesungguhnya dan 

melihat bagaimana penerapan teori-teori yang telah didapatkan dibangku 

perkuliahan serta melakukan  praktek kerja sesuai dengan latar belakang 

pendidikan mahasiswa yang bersangkutan. 
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Pentingnya pelaksanaan PKL dijalankan oleh mahasiswa, 

menunjukkan tujuan dari pelaksanaan PKL antara lain: 

a. Memperoleh pengalaman dan wawasan mengenai suatu bidang 

pekerjaan. 

b. Memperoleh pengalaman dari pekerjaan nyata. 

c. Mengembangkan daya pikir dan analisa mengenai penerapan teori 

yang telah diperoleh dibangku kuliah dengan keadaan sebenarnya.  

d. Belajar bekerja secara efektif dalam bidang akuntansi dan non-

akuntansi. 

e. Memperoleh informasi untuk menyusun laporan PKL. 

 

C. Kegunaan PKL 

Pelaksanaan kegiatan PKL memberikan manfaat dan arti penting, antara 

lain bagi: 

1. Mahasiswa 

a. Menambah wawasan di bidang akuntansi, khususnya audit, 

dan bidang non-akuntansi.  

b. Memperkenalkan secara langsung kepada mahasiswa 

situasi dunia kerja agar nantinya dapat membedakan antara 

dunia kerja dengan dunia pendidikan.  

c. Mempelajari perilaku dan keahlian baru serta mempelajari 

bentuk kerja secara tim.  
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d. Menjadikan kepribadian yang disiplin, mandiri, dan 

bertanggung jawab terhadap kewajiban dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.  

2. Fakultas Ekonomi UNJ 

a. Meningkatkan hubungan kerjasama antara Universitas 

dengan instansi/lembaga swasta, khususnya KAP Joachim 

Poltak Lian & Rekan. 

b. Meningkatkan profesionalitas, memperluas wawasan serta 

menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa dalammenerapkan ilmunya khususnya di bidang 

perpajakan 

c. Menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas karena telah 

dibekali dengan berbagai pengalaman selama terjun ke 

dunia kerja. 

3. KAP Joachim Poltak Lian & Rekan 

a. Membina kerja sama antara KAP Joachim Poltak Lian & 

Rekan dengan Universitas Negeri Jakarta., khususnya 

Fakultas Ekonomi. 

b. Mampu melihat kemampuan potensial yang dimiliki 

mahasiswa peserta PKL, sehingga akan lebih mudah untuk 

perencanaan peningkatan sumber daya manusia yang 

berkualitas.  
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c. Membantu kinerja KAP Joachim Poltak Lian & Rekan 

selama melakukan aktivitas sehari-hari.  

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksakan PKL di: 

Nama Instansi  : Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan 

Rekan 

Alamat Instansi : Graha Mandiri Lantai 24 

Jl Imam Bonjol 61  

Jakarta Pusat, 10310 

Indonesia 

Nomor Telp  : +62 21 3927212 / 3927208 

Fax   : +62 21 3927192 

Alasan praktikan memilih Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak 

Lian & Rekan karena praktikan memiliki ketertarikan dalam bidang 

pemeriksaan akuntansi atau yang sering kali disebut audit. Sehingga 

praktikan ingin mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana penerapan 

ilmu akuntansi khususnya penerapan di bidang audit pada dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di KAP Joachim Poltak Lian & 

Rekan selama dua bulan, yaitu dari tanggal 13 Juni 2016 sampai dengan 



6 
 

13 Agustus 2016. Ketentuan jam kerja praktikan disesuaikan dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan KAP Joachim Poltak Lian & Rekan yaitu:  

Hari Kerja: Senin-Jumat  

Jam Kerja : 09.00-18.00 WIB  

Pelaksanaan kegiatan PKL dibagi dalam tiga tahap, yaitu:  

1. Tahap persiapan  

Pada tahap persiapan, praktikan membuat surat permohonan untuk 

melaksanakan PKL dari Biro Administrasi Akademik dan 

Kemahasiswaan (BAAK) Universitas Negeri Jakarta untuk 

diajukan kepada perusahaan dimana praktikan melaksanakan PKL 

yaitu pada tanggal 1 Juni 2016. Praktikan kemudian mengajukan 

surat permohonan PKL tersebut kepada KAP Joachim Poltak Lian 

& Rekan dan mendapat persetujuan lansgung dari Partner Safrin 

Simarmata untuk melaksanakan PKL di lembaga tersebut.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan PKL dilaksanakan selama dua bulan. 

Pelaksanaan PKL terhitung mulai tanggal 13 Juni 2016 sampai 

dengan tanggal 13 Agustus 2016.  

3. Tahap Penyusunan Laporan PKL  

Fase penyusunan laporan PKL disusun selama PKL dilakukan, 

karena pihak universitas mewajibkan kepada setiap mahasiswa 

yang melaksanakan PKL untuk membuat laporan PKL. Setelah 

laporan PKL tersebut diserahkan kepada pihak universitas, 
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praktikan secara tidak langsung sudah mulai menyusun laporan 

PKL yang sudah menjadi syarat yang ditetapkan oleh Universitas. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

Kantor Akuntan Publik Joachim Sulistyo dan Rekan (JSA) 

didirikan pada tanggal 26 Agustus 2005. KAP Joachim Sulistyo dan 

Rekan pada awal tahun 2006 menjadi anggota dari The Leading Edge 

Alliance (LEA) dengan kantor pusat di Illions-United States Of America. 

Selanjutnya, tahun 2007 menambah keanggotaan partner. 

Kemudian, pada tahun 2013 karena jumlah partner terus bertambah 

maka KAP Joachim Sulistyo dan Rekan berubah nama menjadi KAP 

Joachim Poltak Lian Michell dan Rekan. Dan pada pertengahan 2015 

kembali berubah nama menjadi KAP Joachim Poltak Lian & Rekan, 

dikarenakan seorang partner mengundurkan diri dari KAP tersebut. 

Sejarah singkat mengenai pendirian aliansi KAP Joachim Poltak 

Lian & Rekan, yakni Leading Edge Alliance (LEA) adalah pada tahun 

1999. LEA Global adalah asosiasi internasional terbesar kedua di dunia, 

menciptakan aliansi berkualitas tinggi dari 220 perusahaan yang berfokus 

pada akuntansi, jasa penasihat keuangan dan bisnis. Perusahaan LEA 

Global beroperasi di 106 negara, memberikan klien dari LEA Global 

perusahaan akses ke pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dari 

2.000 ahli dan hampir 23.000 anggota staf. 
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Meskipun tergolong baru, namun eksistensi KAP Joachim Poltak 

Lian dan Rekan tidak perlu diragukan. Adapun perizinan yang dimiliki 

oleh KAP Jochim Poltak Lian dan Rekan adalah: 

a) Izin Usaha Kantor Akuntan Publik, Keputusan Menteri Keuangan 

RI No:110/KM.1/2007 tertanggal 14 Februari 2007 

b) Izin Praktik Akuntan Publik, Keputusan Menteri Keuangan RI No: 

KEP-227/KM.17/1998 tertanggal 16 Juni 1998 

c) Surat Tanda Terdaftar pada Profesi Penunjang Pasar Modal dari 

BAPEPAM No: 198/STTD-AP/PM/1996 

d) Surat Tanda Terdaftar sebagai Auditor Bank pada Bank Indonesia 

No.8/36/DPIP/DtB tertanggal 09 Februari 2006 

e) Surat Akreditasi Kantor Akuntan Publik sebagai Rekanan Bank 

Mandiri No:RMN.POR/CRE.582/2008 tertanggal 24 Maret 2008 

f) Surat Akreditasi (perpanjangan) Kantor Akuntan Publik sebagai 

Rekanan Bank BNI No:DRK/5/038 tertanggal 08 Januari 2008 

g) Surat Keterangan sebagai Kantor Akuntan Publik anggota Rekanan 

Bank BRI No: B./48/-ADK/PJB/07/2008 tertanggal 16 Juli 2008 

h) Surat Persetujuan Pencantuman nama The Leading Edge Alliance 

(Afiliasi) bersama dengan nama KAP Joachim Sulistyo & Rekan 

dari Departemen Keuangan RI No: S-234/SJ/2007 tertanggal 5 

April 2007 

i) Sertifikat keanggotaan dari The Leading Edge Alliance tertanggal 

27 Agustus 2006. 
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Filosofi  :“Menjunjung tinggi kepercayaan dan integritas.” 

Moto  : “Innovation, Quality, Consistency, Excellence” 

Visi dan Misi KAP Joachim Poltak Lian & Rekan 

Visi: “To be a reputable accounting firm, both in domestic and 

international market.” 

 “Menjadi Kantor Akuntan Publik terkemuka, baik di pasar 

domestik dan internasional” 

Misi: 

o Melayani kebutuhan klien, terutama dalam audit, akuntansi, 

perpajakan dan jasa konsultasi; 

o Meningkatkan kekayaan klien kami, karyawan & prinsipal dengan 

melakukan bisnis profesional; 

o Mengembangkan bisnis kami dengan meningkatkan kompetensi 

karyawan kami, investasi infrastruktur strategis dan menciptakan 

iklim untuk tindakan. 

o Mengutamakan kualitas dalam setiap penugasan jasa profesional. 

o Melakukan inovasi, baik dari segi pengetahuan maupun 

ketrampilan teknis. 

o Memperluas jaringan kerja melalui aliansi strategis dalam dimensi 

regional dan internasional. 
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o Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dalam setiap 

pekerjaan sehingga menghasilkan output dengan akurasi tinggi. 

o Menjalin kemitraan dengan perguruan tinggi melalui program 

peningkatan kompetensi maupun magang kerja mahasiswa. 

o Memberikan jasa profesional akuntan publik dengan kompetensi 

tinggi, integeritas, obyektif dan sesuai standar profesional yang 

berlaku. Memberikan jasa profesional akuntan publik dengan 

kompetensi tinggi, integeritas, obyektif dan sesuai standar 

profesional yang berlaku. 

o Merekrut, mengembangkan dan mempertahankan staf profesional 

yang kompeten, integritas tinggi dan komunikatif. 

o Memberikan nilai tambah bagi klien dan pemakai laporan 

keuangan. 

Budaya Organisasi 

Tata nilai yang membentuk budaya kantor disingkat dalam istilah JSA. Nilai-

nilai dasar JSA ini menjadi landasan moral bagi segenap pegawai KAP 

Joachim Poltak Lian & Rekan.  JSA dijabarkan sebagai berikut: 

o Jujur 

Sikap terbuka dalam mengemukakan informasi materiil dan relevan 

terutama dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan. 

o Sigap 
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Memiliki respon yang tinggi dalam menjalankan tugas dengan 

berpedoman pada nilai-nilai etis dan asas-asas tata kelola yang baik. 

o Ahli 

Memiliki skill dan penguasaan teknis yang tinggi dengan berkomitmen 

pada kualitas dan inovasi. 

 

B. Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi pada KAP Joachim Poltak Lian & 

Rekan adalah sebagai berikut: 

1. Manager Partner/Pimpinan Partner 

Manager Partner atau Pimpinan Partner adalah pencetus pertama 

didirikannya sebuah Kantor Akuntan Publik. Manager Partner 

mengemban penuh atas kegiatan-kegiatan kantor akuntan publik 

dan praktiknya serta memegang peran utama dalam pengembangan 

klien, serta menjadi sosok pemimpin panutan bagi partner lainnya. 

2. Partner 

Partner atau rekan memiliki wewnang yang tidak jauh berbeda 

dengan Manager Partner. Hanya saja lebih berfokus pada tim dan 

kliennya sendiri. Partner bertanggung jawab atas hubungan dalam 

klien; bertanggung jawab secara menyeluruh mengenai 

auditing. Partner menandatangani laporan audit dan management 

letter, dan bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit dari 

klien. 
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3. Audit Manager 

Manajer bertindak sebagai pengawas audit; bertugas untuk 

membantu auditor senior dalam merencanakan program audit dan 

waktu audit; mereviewkertas kerja, laporan audit, dan management 

letter. Biasanya manajer melakukan pengawasan terhadap 

pekerjaan beberapa auditor senior. Pekerjaan manajer tidak berada 

di kantor klien, melainkan di kantor auditor, dalam bentuk 

pengawasan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan para auditor 

senior. 

4. Senior Auditor 

Senior Auditor bertugas untuk melaksanakan audit; bertanggung 

jawab untuk mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai 

dengan rencana; bertugas untuk mengarahkan dan 

mereview  pekerjaan auditor junior. Auditor senior biasanya akan 

menetap di kantor klien sepanjang prosedur audit dilaksanakan. 

Umumnya auditor senior melakukan audit terhadap satu objek pada 

saat tertentu. 

5. Junior Auditor 

Junior Auditor melaksanakan prosedur audit secara rinci; membuat 

kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah 

dilaksanakan. Pekerjaan ini biasanya dipegang oleh auditor yang 

baru saja menyelesaikan pendidikan formalnya di sekolah. Dalam 

melaksanakan pekerjaannya sebagai auditor junior, seorang auditor 
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harus belajar secara rinci mengenai pekerjaan audit. Biasanya ia 

melaksanakan audit di berbagai jenis perusahaan. Ia harus banyak 

melakukan audit di lapangan dan di berbagai kota, sehingga ia 

dapat memperoleh pengalaman dalam berbagai masalah audit. 

Auditor junior sering juga disebut asisten auditor. 

Adapun profil lengkap Manager Partner dan para Partner sebagai 

berikut: 

1. Joachim Sulistyo 

Joachim Sulistyo, adalah pendiri Kantor Akuntan Publik Joachim 

Poltak Lian & Rekan, dan merupakan Manager Partner atau 

Pimpinan Partner. Beliau adalah seorang Akuntan Publik 

Bersertifikat dari Ikatan Akuntan Indonesia. Sebelum mendirikan 

KAP, Joachim Sulistyo menjabat dari tahun 1992 sebagai partner 

dari KAP Hadori & Rekan, anggota dari HLB International. 

Joachim Sulistyo adalah anggota dari Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) dan Ikatan Akuntan Indonesia Akuntan Publik (IAPI). 

2. Poltak Situmorang 

Poltak Situmorang, adalah salah satu partner dari Joachim Poltak 

Lian & Rekan. Dia memulai karirnya bekerja di Grant Thornton 

pada tahun 1995 dan pengalaman yang cukup mengaudit berbagai 

kelompok swasta besar, perusahaan investasi asing dan perusahaan 

juga tercantum. Beliau adalah seorang Akuntan Publik 

Bersertifikat dari Ikatan Akuntan Indonesia. Sebelum mendirikan 
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perusahaan, Poltak menjabat sebagai partner dari Grant Thornton. 

Poltak Situmorang adalah anggota dari Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) dan Ikatan Akuntan Indonesia Akuntan Publik (IAPI). 

3. Muhammad Lian Dalimunthe 

Muhammad Lian Dalimunthe, memulai karirnya sebagai dosen 

dari 1980. Beliau adalah Akuntan Publik Bersertifikat dari Ikatan 

Akuntan Indonesia. Sebelum mendirikan perusahaan, Muhammad 

Lian Dalimunthe menjabat sebagai partner dari KAP Prof.Dr. Ade 

Fatma Lubis MAFIS, MBA. Muhammad Lian Dalimunthe adalah 

anggota dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Ikatan Akuntan 

Indonesia Akuntan Publik (IAPI). 

4. Franciscus Xaverius Sumartono 

Franciscus Xaverius Sumartono, adalah salah satu mitra pendiri 

Joachim Poltak Lian & Rekan. Beliau memulai karirnya bekerja di 

KAP HLB Hadori & Rekan dan pengalaman yang cukup 

mengaudit berbagai kelompok swasta besar, perusahaan investasi 

asing dan perusahaan juga tercantum. Franciscus Xaverius 

Sumartono adalah anggota dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan 

Ikatan Akuntan Indonesia Akuntan Publik (IAPI). 

5. Safrin Simarmata 

Safrin Simarmata, Ak, MBA, CPA, CA, sebuah Akuntan Publik 

Indonesia, Chartered Accountant, dan meraih gelar Master of 

Business Administration (MBA) dari Universitas Gadjah Mada. 
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Keahlian utamanya adalah di bidang audit, audit internal berbasis 

risiko, manajemen risiko, tata kelola, akuntansi, perbaikan proses 

bisnis dan keuangan perusahaan. Sebagai akuntan publik, beliau 

juga menjabat sebagai Dosen di Universitas Krisnadwipayana. 

Safrin Simarmata adalah anggota Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

dan Ikatan Akuntan Indonesia Akuntan Publik (IAPI). 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Sebagaimana sesuai dengan nama dari lembaga tempat praktikan 

melaksanakan PKL, yakni Kantor Akuntan Publik (KAP), sehingga 

kegiatan utama dari KAP Joachim Poltak Lian & Rekan adalah melakukan 

pemeriksaan akuntansi atau audit terhadap laporan keuangan suatu 

perusahaan yang menjadi client-nya. Meskipun begitu, KAP Joachim 

Poltak Lian & Rekan tidak membatasi hanya sekedar untuk melakukan 

pemeriksaan akuntansi tersebut, tim kerja di bawah masing-masing partner 

dapat menjual jasa lain terkait dengan kegiatan akuntansi, antara lain: 

1. Jasa Pemeriksaan Akuntansi (Audit) 

KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan dapat secara konsisten 

memberikan saran perseptif yang relevan dengan bisnis kliennya. 

Pada akhir jenis perikatan audit, KAP Joachim Poltak Lian dan 

Rekan akan memberikan laporan tertulis menyatakan pendapat 

tentang apakah laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku umum. KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan 
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menawarkan klien dengan jasa asuransi termasuk audit umum atas 

laporan keuangan, audit khusus disepakati pemeriksaan prosedur 

dan review laporan keuangan. 

2. Jasa Akuntansi 

KAP Joachim Poltak Lian & Rekan memberikan klien dengan 

pelaporan keuangan yang tepat waktu dan akurat dan analisis kritis 

untuk proses pengambilan keputusan strategis mereka. KAP 

Joachim Poltak Lian dan Rekan dapat melaporkan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing klien, dan standar akuntansi yang 

diperlukan (PSAK ETAP, PSAK, IFRS dan US GAAP), dan 

membantu dalam pembuatan laporan akuntansi dan rekonsiliasi, 

termasuk rekonsiliasi antara laporan manajemen hukum dan 

kelompok. KAP Joachim Poltak Liand dan Rekan menawarkan 

klien dengan layanan akuntansi termasuk kompilasi, membuat 

laporan keuangan bulanan dan tahunan dengan pengajuan 

dokumen pendukung, akuntansi dan saran regulasi pada PSAK 

Indonesia, IFRS dan US GAAP. 

3. Jasa Perpajakan 

KAP Joachim Poltak Lian & Rekan membantu klien sesuai dengan 

peraturan perpajakan di Indonesia dan mencapai kewajiban pajak 

yang paling efisien. KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan 

menawarkan klien dengan layanan perpajakan termasuk: layanan 

konsultasi pajak untuk pribadi dan perusahaan, layanan kepatuhan 
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pajak bulanan dan tahunan, juga pajak layanan bantuan dalam audit 

pajak, keberatan dan proses banding. 

4. Jasa Konsultasi 

KAP Joachim Poltak Lian & Rekan mendukung klien untuk 

menemukan solusi untuk setiap masalah yang dihadapi melalui 

layanan konsultasi. KAP Joachim Poltak Lian dan Rekan juga 

membantu klien mengukur dan mengelola proses bisnis internal 

termasuk perencanaan dan pengembangan prosedur operasi standar 

strategis. Kami menawarkan klien dengan jasa konsultasi termasuk 

layanan pengembangan Standard Operating Procedure (SOP), 

perencanaan bisnis dan layanan studi kelayakan dan berbagi nilai 

assesment untuk likuidasi, merger atau akuisisi. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Joachim Poltak Lian & Rekan. Secara umum, 

Praktikan melakukan atau melaksanakan kegiatan audit lapangan di kantor 

klien KAP. Praktkikan memiliki bidang kerja yang cukup penting, lantaran 

seringkali mengerjakan pekerjaan yang detail dan sangat dibutuhkan guna 

menyusun audit draft report hingga final audit report. Selama 

melaksanakan kegiatan audit lapangan di kantor klien, praktikan memiliki 

bidang kerja sebagai berikut: 

1. Melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga. 

2. Melakukan inspeksi 

3. Meminta keterangan pada klien atau inquiry. 

4. Melakukan analytical prosedure. 

Selain bidang kerja di atas, ada kegiatan lain yang dilakukan oleh 

praktikan setelah melaksanakan tahapan tersebut. Kegiatan pekerjaan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan vouching 

2. Membuat Working Paper (WP) atau Kertas Kerja Audit 

Seluruh bidang kerja yang telah disebutkan di atas, benar adanya 

dilakukan oleh praktikan. Namun, karena banyaknya akun yang terdapat 

pada perusahaan klien, maka tidak semua akun langsung dilakukan 
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pemeriksaan oleh praktikan. Melainkan praktikan melakukan pemeriksaan 

akun berdasarkan pembagian tugas dan timeline schedule yang dibuat oleh 

partner. Adapun akun-akun yang dilakukan pemeriksaan oleh praktikan 

antara lain akun bank, uang muka pembelian, utang usaha, utang biaya, 

utang lain-lain, pendapatan lain-lain, biaya dibayar dimuka, beban 

penjuala, beban administrasi dan umum, dan beban lain-lain. Ketika 

melaksanakan audit lapangan, praktikan melaksanakannya di kantor PT 

Besindo Medi Prima selaku klien dari KAP Joachim Poltak Lian & Rekan.  

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Berikut ini adalah pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh praktikan 

selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di KAP 

Joachim Poltak Lian & Rekan. 

1. Melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga. 

Konfirmasi merupakan kegiatan mencocokan nilai pencatatan 

yang dilakukan oleh pihak klien dengan nilai pencatatan yang dilakukan 

oleh pihak ketiga, terkait dengan akun bank, utang usaha, dan piutang 

usaha. 

Terdapat 2 (dua) jenis konfirmasi, yakni konfirmasi positif dan 

konfirmasi negatif. Konfirmasi positif adalah konfirmasi yang 

membutuhkan jawaban dari pihak ketiga, apapun jawabannya, baik 

setuju atau tidak setuju. Sedangkan konfirmasi negatif adalah konfirmasi 

yang hanya akan mendapatkan jawaban jika jawaban pihak ketiga tidak 
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setuju, dengan arti bahwa apa yang dicatatkan oleh perusahaan klien 

tidak sama dengan nilai yang dicatatkan oleh pihak ketiga. Auditor lebih 

mengutamakan menggunakan konfirmasi positif guna mendapatkan 

keandalan yang tinggi. 

Praktikan melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga terkait 

dengan utang, piutang serta rekonsiliasi bank. Tahapan melakukan 

konfirmasi adalah sebagai berikut: 

a. Untuk akun bank: 

1) Membuka Ms. Excel kemudian open file dan pilih file 

Balance Sheet perusahaan klien. 

2) Lihat daftar nama bank yang dimiliki oleh perusahaan klien. 

3) Mengecek odner Bank milik perusahaan klien. 

4) Membuka Ms. Word dan membuat surat konfirmasi yang 

ditujukan untuk Bank yang bersangkutan. 

5) Sertakan info penting terkait konfirmasi, seperti nama bank, 

alamat bank, nomor rekening, nama perusahaan klien, nama 

direktur utama, serta nilai tabungan yang dimiliki oleh 

perusahaan klien di bank tersebut. 

6) Serahkan surat konfirmasi tersebut kepada klien. 

7) Kemudian, tunggu balasan dari pihak bank. 

b. Untuk akun utang dan piutang usaha: 

1) Meminta list nama supplier dan konsumen utama dari klien 

beserta dengan nilai utang atau piutang yang dimiliki klien. 
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2) Membuka Ms. Word dan membuat surat konfirmasi yang 

ditujukan untuk pihak yang bersangkutan. 

3) Sertakan info penting terkait konfirmasi, seperti nama 

supplier atau pelanggan, nomor agen, nama perusahaan klien, 

nama direktur utama, serta nilai utang atau piutang yang 

dimiliki oleh perusahaan klien. 

4) Serahkan surat konfirmasi tersebut kepada klien. 

5) Kemudian, tunggu balasan dari pihak ketiga tersebut. 

 

2. Melakukan inspeksi 

Inspeksi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang 

auditor guna memastika eksistensi aset yang dimiliki oleh 

perusahaan klien. Inspeksi biasanya merupakan penelusuran 

dokumen yang dilakukan oleh auditor. Inspeksi mencakup 

pembacaan yang kritis atas dokumen untuk 

membandingkaninformasi yang tersaji di dalamnya dengan 

informasi lain yang diketahui auditor ataudicatat dalam akun. 

Inspeksi dapat diaplikasikan auditor untuk berbagai dokumenyang 

berbeda, seperti sewa, kontrak, notulen rapat, instrumen utang 

formal, danpolis asuransi. Karena inspeksi dapat diaplikasikan 

auditor untuk berbagai dokumen,maka inspeksi dapat digunakan 

untuk menguji semua asersi manajemen. 
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Inspeksi juga dapat memberikan informasi bagi auditor sebagai 

dasar dalammelakukan pengujian audit khusus, seperti inspeksi atas 

instrumen utang untukmenentukan suku bunga guna menguji beban 

bunga. Inspeksi juga bisa menambahinformasi yang dicatat dalam 

catatan akuntansi, seperti menentukan persetujuan atas akuisisi 

pabrik dan peralatan dengan menginspeksi notulen rapat dewan 

direksi. Praktikan melakukan inspeksi atas dokumen Kontrak Modal 

Kerja (KMK) milik PT Besindo Medi Prima dari Bank BRI. 

 

3. Meminta keterangan pada klien atau inquiry. 

Inquiry dapat juga disebut wawancara dengan pihak klien, 

atau hanya sekedar meminta penjelasan atau keterangan tambahan 

dari pihak klien terkait dengan suatu tindakan auditor selama proses 

pemeriksaan laporan keuangan perusahaan klien. Kegiatan ini guna 

mengkonfirmasi temuan yang dilakukan oleh auditor dengan pihak 

klien. Tahapan melakukan kegiatan ini adalah: 

a. Melakukan tahapan standar pemeriksaan lainnya, yakni 

inspeksi, recalculate, serta analytical prosedure dan 

memiliki temuan yang perlu dipertanyakan. 

b. Hubungi pihak klien dan menyanyakan mengenai temuan 

tersebut. 

c. Bagaimana teknis perhitungannya, pencatatannya, 

menggunakan metode apa,dan lain sebagainya. 
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d. Buat memo sederhana untuk memperkuat hasil kegiatan ini. 

Praktikan melakukan inquery kepada pihak klien terait dengan 

temuan atas pencatatan pada akun Deposits Paid pada General 

Legder milik klien. Dimana pada akun tersebut terdapat dua 

transaksi dengan nominal yang berbeda pada tanggal yang sama, dan 

pencatatan pada GL tersebut memiliki perbedaan dengan voucher 

milik klien terkait transaksi tersebut.  

 

4. Melakukan analytical prosedure. 

Kegiatan analytical prosedure meruapakan kegiatan 

membandingkan. Auditor melakukan pembandingan antara laporan 

keuangan tahun sebelumnya dengan laporan keuangan yang tengah 

diaudit. Hal tersebut agar auditor mengetahui akun-akun mana saja 

yang mengalami perubahan, apakah tetap, perubahan yang stagnan 

atau justru fluktiatif. Dari pembandingan tersebut kemudian auditor 

mencari tahu apakah penyebab perubahan-perubahan yang terjadi 

pada akun yang bersangkutan tersebut. 

Pada tahapan ini, seorang auditor dituntut untuk memiliki 

pemikiran yang luas dan penalaran yang baik. Skill atau 

keterampilan menganalisis pada tahapan ini sangat dibutuhkan. 

Prosedur analitis biasa digunakan auditor untuk menilai kelayakan 

data. Selain itu, prosedur analitis juga dapat digunakan untuk 

memahami industri dan bisnis klien, menilai kemampuan 
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keberlanjutan bisnis entitas, menunjukkan munculnya kemungkinan 

kesalahan pengujian dalam laporan keuangan, serta mengurangi 

pengujian audit rinci. 

Praktikan melakukan analytical prosedure terkait dengan 

laporan keuangan tahun 2014 yang telah diaudit dengan laporan 

keuangan tahun 2015 yang tengah diaudit. Dimana praktikan 

mencocokan saldo awal tiap akun pada laporan keuangan tahun 2015 

dengan saldo akhir pada laporan keuangan tahun 2014. 

 

5. Melakukan vouching 

Vouching  adalah kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa 

kebenaran atau keabsahan suatu bukti yang mendukung 

transaksi. Kegiatan ini meliputi memilih catatan yang ada pada 

catatan akuntansi serta memperoleh dan menyelidiki dokumen yang 

mendasari catatan tersebut untuk menentukan keabsahan dan 

ketelitian transaksi yang dicatat. Penelusuran dimulai dari catatan ke 

dolumen. Vouching digunakan untuk mendeteksi apakah catatan 

akuntansi klien dicatat terlalu tinggi atau overstatement. Selain 

itu, vouching juga digunakan untuk menguji asersimanajemen 

mengenai keberadaan (existence), penilaian (valuation), hak 

dankewajiban (rights and obilgation), penyajian dan pengungkapan 

(presentation and disclosure). Namun,vouching  juga memiliki 

kelemahan. Pengujian asersi mengenaikelengkapan ( completeness) 
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melalui vouching  lebih sulit dilakukan karena 

pengujiankelengkapan mengharuskan auditor untuk mencari bukti 

item yang tidak tercatat. Tujuan dari vouching dan verifikasi untuk 

memastikanbahwa: 

1) Bukti tersebut telah disetujui oleh pejabat yang berwenang 

dan terkait 

2) Bukti tersebut dari sesuai dengan tujuannya 

3) Jumlah yang tertera di dalam bukti adalah benar dan sesuai 

dengantransaksi 

4) Pencatatan dilakukan secara benar  

5) Kepemilikan dan keberadaannya sah 

Praktikan melakukan vouching terhadap akun–akun yang ditugaskan 

kepadanya, yakni akun uang muka pembelian, utang usaha, utang 

biaya, utang lain-lain, pendapatan lain-lain, biaya dibayar dimuka, 

beban penjualan, beban administrasi dan umum, dan beban lain-lain. 

Tahapan melakukan vouching adalah sebagai berikut: 

a. Membuka Ms. Excel dan Open File kemudian pilih file Trial 

Balance milik perusahaan klien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Step 1 melakukan vouching 
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Gambar 3.2 Step 2 melakukan vouching 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Step 3 melakukan vouching 

 

b. Pilih akun yang akan dilakukan pemeriksaan, dengan 

menekan tombol CTRL + F4. Kerikkan nama akun, lau pilih 

Find Next. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Step 4 melkukan vouching 
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Gambar 3.5 Step 5 melakukan vouching 

 

c. Hitung persentase setiap transaksi yang ada di dalam akun 

tersebut dengan cara membagi nilai transaksi dengan nilai 

total transaksi pada akun tersebut. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Step 6 melakukan vouching 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3.7 Step 7 melakukan vouching 
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d. Agar memudahkan proses perhitungan, kunci nilai total 

transaksi dengan menekan tombol F4 pada sel total nilai 

transaksi, yang kemudian akan muncul simbol dollar ($). 

 

 

 

 

 

 
Ambar 3.8 Step melakukan vouching 

 

 

 

 

 

    
 

   Gambar 3.9 Step 9 melakukan vouching 

 

e. Ubah nilai tersebut menjadi bentuk persentase. Dan 

tambahkan desimal di balik koma. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Step 10 melakukan vouching 
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Gambar 3.11 Step 11 melakukan vouching 

 

f. Tarik hingga bawah formula tersebut. Hingga transaksi 

terakhir pada akun tersebut.t 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Step 12 melakukan vouching 

 

g. Jumlahkan persentase tersebut dari yang paling besar hingga 

mencapai 75%. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.13 Step 13 melakukan vouching 
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h. Transaksi yang telah dijumlahkan hingga mencapai 75% 

tersebut adalah sampling untuk melakukan vouching. 

i. Buka odner transaksi perusahaan dan cari voucher yang 

sesuai dengan hasil sampling sebelumnya. 

j. Pastikan tanggal dan nominal antara Balance Sheet dengan 

voucher memiliki kesamaan. 

 

6. Membuat Working Paper (WP) atau Kertas Kerja Audit 

Working Paper (WP) atau Kertas Kerja Audit adalah kertas 

yang dibuat atau dikumpulkan auditor untuk memperlihatkan 

pekerjaan yang dilaksanakan, metode dan prosedur yang dijalankan 

serta kesimpulan yang diambil. Kertas kerja audit ini merupakan 

penghubung antara klien dengan laporan pemeriksaan. Meskipun 

kertas kerja dibuat oleh auditor berasala dari catatan klien, dalam 

daerah wewenang klien, dan atas biaya klien, namun pemilikan 

kertas kerja sepenuhnya berada di tangan auditor. Hal tersebut 

lantaran kertas kerja audit tidak hanya berisi mengenai catatan klien, 

tetapi juga langkah-langkah yang dilakukan oleh auditor. Tujuan 

dibuatnya kertas kerja adalah: 

a. Sebagai pendukung utama atas laporan pemeriksaan keuangan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengujian yang telah dilaksanakan 

sesuai dengan standar pelaksanaan dan secara implisit 

merupakan referensi laporannya sesuai dengan norma. 
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b. Sebagai alat untuk mengkoordinaksikan dan mengorganisasikan 

semua tahapan dalam pemerikaan keuangan. 

c. Sebagai bukti bahwa pemeriksaan dilaksanakan sesuai dengan 

norma pemeriksaan yang berlaku. 

d. Sebagai pedoman dalam melaksanakan pemeriksaan yang akan 

datang. 

Tahapan melakukan pembuatan Working Paper atau Kertas Kerja 

Pemeriksaan untuk akun Bank adalah sebagai beikut: 

1. Membuka Ms. Excel dan Open File format working paper yang 

telah disediakan oleh Kantor Akuntan Publik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Step 1 melakukan pembuatan WP 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Step 2 melakukan pembuatan WP 

 

2. Teliti terlebih dahulu mengenai format tersebut. 
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Gambar 3.16 Step 3 melakukan pembuatan WP 

 

3. Kemudian, kembali Open File WBS atauNeraca Saldo milik klien. 

4. Kemudian input seluruh form tersebut dengan data yang 

dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Step 4 melakukan pembuatan WP 

 

5. Pada tabel di atas, isikan Original Currency isikan nominal sesuai 

dengan yang tertera pada rekening koran milik klien. 

6. Kemudian isikan nominal rate sesuai dengan kurs yang berlaku 

saat ini 

7. Pada kolom Equivalent in Rupiah isikan dengan rumus perkalian 

antara Original Currency dengan rate. 

8. Pada kolom Balance per GL isikan nominal sejumlah dengan yang 

tertera pada Balance Sheeti yang terdapat pada WBS milik klien. 
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9. Pada kolom Diff masukkan rumus pengurangan antara Equivalent n 

Rupiah dengan Balance per GL, guna mengetahui selisih untuk 

membuat adjustment entry, jika terjadi selisih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Step 5 melakukan pembuatan WP 
 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 

mengalami beberapa kendala, yakni: 

1. Kendala dari diri sendiri 

Pada hari pertama bergabung dengan KAP Joachim Poltak 

Lian & Rekan, praktikan merasa gugup, tegang, tidak percaya diri, 

takut dan khawatir bahwa praktikan tidak dapat melaksanakan 

tugas dengan baik. Praktikan menghadapi ketakutan di dalam diri 

sendiri terkait dengan pekerjaan yang ditanggungnya kelak. 

 

2. Kendala dari KAP Joachim Poltak Lian & Rekan 

a. Praktikan bergabung pada KAP Joachim Poltak Lian & Rekan 

dibawah arahan partner Safrin Simarmata, Ak, MBA, CPA, CA, 
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yang mana partner tersebut baru saja bergabung dengan KAP 

Joachim Poltak Lian & Rekan pada November 2015, sehingga 

struktur tim yang masih kurang baik. 

b. Lantara struktur tim yang kurang baik, maka terjadi tumpang tindih 

tugas dan arahan, baik dari Senior Auditor maupun Partner. 

c. Selain struktur tim yang kurang baik, partner juga kekurangan 

tenaga, sehingga anggota tim yang sama harus mengerjakan proses 

audit laporan keuangan klien yang berbeda dalam waktu yang 

bersamaan. 

d. Tidak adanya pengarahan dari Senior Auditor atau Partner guna 

membahas mengenai gambaran detail ataupun secara umum 

mengenai proses audit. 

e. Saat melakukan audit lapangan, praktikan tidak ditemani oleh 

Senior Auditor ataupun Partner. Anggota tim audit yang bertugas 

di kantor PT Besindo Medi Prima merupakan mahasiswa magang 

dan Junior Auditor yang baru bergabung. 

 

3. Kendala dari PT Besindo Medi Prima, selaku klien dari KAP Joachim 

Poltak Lian dan Rekan 

Nama akun yang terdapat pada General Ledger (GL) berbeda 

dengan yang ada pada laporan keuangan audited tahun sebelumnya. 

Sehingga menyulitkan saat melakukan pencocokan angka pada General 

Ledger (GL), Trial Balance (TB) dan Laporan Keuangan Audited. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Selama menghadapi kendala dalam masa pelaksanaan 

Pratik Kerja Lapngan (PKL), praktikan tidak serta merta hanya 

berdiam diri ketika menghadapi kendala-kendala yang telah 

disebutkan pada subbab sebelumnya, melainkan ada beberapa cara 

dalam mengatasi kendala tersebut, antara lain: 

1. Dari diri sendiri 

Guna menghadapi kendala yang berasal dari dalam diri 

praktikan sendiri, praktikan senantiasa memotivasi diri sendiri dan 

berusaha untuk melakukan yang terbaik, bekerja dengan sungguh-

sungguh dan menghilangkan rasa canggung atau malu untuk 

bertanya kepada Senior Auditor ataupun Partner. Praktikan 

berusaha untuk melaksanakn pekerjaan dengan baik dan 

mengekspolre kemampuan lain di luar pekerjaan audit, yaitu 

komunikasi. Hasilnya, Partner menyukai kelebihan praktikan 

dalam hal berkomunikasi dengan klien guna melakukan konfirmasi 

dalam hal apapun. 

 

2. Dari KAP Joachim Poltak Lian & Rekan 

a. KAP Joachim Poltak Lian & Rekan di bawah arahan Bapak 

Safrin memiliki 2 (dua) senior auditor yang kemudian 

dipekerjakan untuk memegang fokus klien yang berbedaa, 

namun tetap saling membantu. 
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b. Praktikan berusaha mengkomunikasikan mengenai arahan 

yang disampaikan Partner kepada Senior Auditor, dan juga 

sebaliknya. Menyampaikan apa yang disampaikan Senior 

Auditor kepada Partner. 

c. Tim di bawah arahan Bapak Safrin selaku partner meminta 

bantuan dari tim audit lain di bawah arahan Bapak Poltak. 

d. Praktikan berusaha selalu bertanya, baik kepada Senior 

Auditor ataupun Partner mengenai pekerjaan yang akan, 

sedang dan sudah dilakukannya, guna mengetahui dimana 

kekeliruan dan mempertanggung jawabkan pekerjaan 

tersebut. 

e. Beberapa kendala yang berasal dari KAP Joachim Poltak 

Lian & Rekan di atas dapat diatasi dengan melakukan 

komunikasi yang baik. Partner tidak henti melakukan 

komunikasi dengan seluruh anggota timnya secara langsung 

guna memastikan segala pekerjaan berjalan dengan baik. 

Permasalahan yang ditemui setiap anggota tim audit, 

sesegera mungkin dikomunikasikan dengan partner guna 

mendapatkan solusi yang tepat. Adapun permasalahan yang 

rumit, akan dibicarakan secara langsung bersama-sama 

dengan anggota tim dengan partner. Meskipun tidak 

mendampingi saat melakukan audit lapangan, Bapak Safrin 
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selaku partner berusaha mengontrolapa yang dilakukan 

timnya via telepon dan aplikasi messenger. 

 

3. Dari PT Besindo Medi Prima 

Untuk memudahkan proses cross-check, praktikan melihat 

dengan teliti secara satu per satu. Kemudian meuliskan nama yang 

berbeda pada kolom sebelah kanan akun yang berkaitan pada 

laporan keuangan PT Besindo Medi Prima. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah praktikan menjalani kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

selama kurang lebih 2 (dua) bulan pada Kantor Akuntan Publik Joachim 

Poltak Lian dan Rekan, maka praktikan dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Praktikan dipercaya untuk menjadi bagian dari Kantor Akuntan 

Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan, di bawah arahan Bapak 

Safrin Simarmata, selaku partner pada Kantor Akuntan Publik 

tersebut dan diperkerjakan sebagai Junior Auditor. 

2. Praktikan dipercaya untuk melaksanakan audit lapangan di kantor 

PT Besindo Medi Prima selaku klien dari Kantor Akuntan Publik 

Joachim Poltak Lian dan Rekan. 

3. Praktikan melakukan serangkaian standar tahapan pemeriksaan 

saat melakukan audit lapangan di kantor klien yaitu konfirmasi, 

inspkesi, inquiry, serta analytical prosedure. 

4. Praktikan melakukan kegiatan detail saat melakukan audit 

lapangan guna mendapatkan evidence atau bukti yang kuat dan 

mendukung tahapan pemeriksaan yang dilakukan, seperti sampling 

dan vouching. 
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5. Praktikan melakukan pencocokkan antara General Legder (GL), 

Trial Balance (TB) dan Laporak Keuangan milik PT Besindo Medi 

Prima selaku klien. 

6. Praktikan dipercaya untuk melakukan komunikasi dan konfirmasi 

dengan PT Besindo Medi Prima selaku klien. 

7. Praktikan mendapatkan kesempatan untuk belajar menganalisis 

tingkat kewajaran transaksi ataupun proses penginputan data 

hingga menghasilkan output data pada siklus akuntansi sebuah 

perusahaan. 

8. Praktikan dipercaya untuk membantu tim audit sebelumnya yang 

melaksanakan proses pemeriksaan pada klien lain sebelumnya. 

9. Praktikan memiliki bayangan mengenai bagaimana kehidupan 

auditor yang sesungguhnya, apa saja kelebihan dan kekurangan 

menjadi auditor, serta tantangan terbesar yang dihadapi oleh 

seorang auditor. 

10. Praktikan dapat mengasah kemampuan lain di luar bidang 

akuntansi, yaitu kemampuan berkomunikasi. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada 

Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan yang telah 

dilaksanakan oleh praktikan, adapun saan-saran yang akan disampaikan 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Praktikan Lain 

a. Praktikan diharapkan mampu menyadari minat dan bakat 

sejak awal, sehingga praktikan tidak hanya asal 

melaksanakan PKL. Dengan demikian ilmu yang dimiliki 

praktikan dapat lebih terasa manfaatnya. 

b. Praktikan perlu memiliki pemahaman dasar akuntansi yang 

kuat guna mempermudah dalam pelaksaan kerja. 

c. Praktikan juga perlu memiliki perilaku yang sopan dan 

santun, praktikan diharapkan dapat menjaga sikap saat 

berada di tempat PKL, guna menjaga nama baik pribadi dan 

instansi. 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Diharapakan pada tahun berikutnya, pihak Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dapat memberikan 

pembekalan kepada mahasiswa-mahasiswa yang akan 

melaksanakan kegiatan PKL. 

b. Diaharapkan juga pada tahun berikutnya, pihak Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta memberikan informasi 

yang cepat dan tepat agar tidak terjadi simpang-siur 

informasi mengenai kegiatan pelaksanaan PKL. 
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3. Bagi Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan 

a. Sebagai Kantor Akuntan Publik, opini auditor sangat 

berpengaruh terhadap kelangsungan kehidupan perusahaan 

dimata publik, sehingga proses pemeriksaan perlu 

dilakukan dengan tepat dan cepat. 

b. Pada kegiatan perekrutan karyawan, baik untuk mahasiswa 

PKL atau karyawan tetap, pihak Kantor Akuntan Publik 

Joachim Poltak Lian dan Rekan perlu melakukan training. 

Pihak KAP perlu memberikan pembekalan dasar mengenai 

proses audit dan sebagainya guna meminimalisir kekeliruan 

di lapangan. 

c. Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan 

perlu melakukan penambahan karyawan dan melakukan 

spesialisasi terhadap bidang yang diaudit kepada para 

karyawannya. 

d. Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan 

perlu mengadakan evaluasi secara rutin guna meminimalisir 

kekeliruan yang berlanjut. 

e. Kantor Akuntan Publik Joachim Poltak Lian dan Rekan 

diharapkan menyadari kapasitas dan kemampuan dari 

internal mereka, sehingga tidak menerima pekerjaan audit 

yang akan merugikan nama baik KAP Joachim Poltak Lian 

dan Rekan. 
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